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PENGARUH IKLIM TERHADAP DINAMIKA KELEMBABAN TANAH DI
PIRINGAN POHON TANAMAN KELAPA SAWIT

Iput Pradiko, Rana Farrasati, Suroso Rahutomo, Eko Noviandy Ginting, D. A. A. Candra1, Y. A. Krissetya1,
danY.S. Mahendra1

Abstrak - Penelitian dilakukan untuk mengetahui profil kelembaban tanah secara horizontal pada areal piringan
tanaman kelapa sawit (0-200 cm dari pangkal batang). Lokasi penelitian di Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS)
antara 21 Agustus - 18 September 2018. Pengamatan dilakukan menggunakan Soil Moisture Meter (SMM) MP
306 pada piringan pohon dengan jarak 50 cm, 100 cm, 150 cm, dan 200 cm dari pangkal batang dua tanaman
kelapa sawit berumur 14 tahun. Data curah hujan dan unsur iklim lainnya diperoleh dari AWS Davis Vantage Pro-I|
Plus. Interval waktu pengukuran kelembaban tanah dan unsur iklim adalah 15 menit. Analisis deskriptif dilakukan
untuk menganalisis pola keterkaitan antara kelembaban tanah dengan unsur iklim khususnya curah hujan. Selain
itu, dilakukan analisis korelasi akumulasi curah hujan pada setiap kejadian hujan dengan fluktuasi kelembaban
tanah untuk mengetahui zona piringan pohonyang paling dipengaruhi curah hujan. Hasil penelitian menunjukkan
curah hujan berkorelasi positif terhadap peningkatan kelembaban tanah. Sementara itu, rerata kelembaban tanah
pada radius 50 cm; 100 cm; 150 cm; dan 200 cm berturut-turut adalah 28,41%; 33,50%, 36,75% dan 38,26%.
Zona piringan pohon dengan jarak 150 cm hingga 200 cm dari pangkal pohon sebaiknya lebih dipertimbangkan
sebagai zona peletakan pupuk karena memiliki kelembaban tanah yang lebih tinggi. Selain itu, perlu dilakukan
upaya untuk menjaga kelembaban tanah melalui pembuatan rorak dan guludan, aplikasi bahan organik, maupun
manajemen vegetasi penutup tanah khususnya di gawangan mati dan area di antara baris tanaman.

Kata kunci: kelapa sawit, kelembaban tanah, piringan, air lolos, intersepsi curah hujan

PENDAHULUAN Sulistyo (2010) dan Darlan et al. (2016) menyatakan
bahwa defisit air pada tanaman kelapa sawit akan
terjadi apabila terjadi salah satu saja dari kriteria
seperti curah hujan (CH) < 1.250 mm/tahun, defisit
air > 200 mm/tahun, bulan kering (CH < 60

mm/bulan) > 3 bulan, hari tidak hujan terpanjang (dry

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
merupakan tanaman yang berasal dari Afrika Barat.
Tanaman ini dapat tumbuh optimal jika kondisi curah
hujan mencukupi dan merata sepanjang tahun.
Menurut Lubis (2008), kelapa sawit memerlukan

kondisi curah hujan berkisar antara 2.000-2.500
mm/tahun, meskipun pada kondisi curah hujan
1.300-1.500 mm/tahun kelapa sawit juga tetap
mampu tumbuh dengan baik dengan syarat
penyebaran curah hujannya merata. Ketersediaan
air / kecukupan curah hujan sering menjadi faktor
pembatas dalam pencapaian produktivitas tanaman
kelapa sawit (Gerritsma and Wessel, 1997).
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spell) > 20 hari.

Defisit air akan menyebabkan cekaman
kekeringan pada tanaman kelapa sawit. Agustiana et
al. (2018) menyatakan bahwa defisit air pada
tanaman disebabkan kekurangan suplai air di
daerah perakaran dan kebutuhan air yang
berlebihan oleh daun akibat laju evapotransporasi
melebihi laju absorpsi air. Menurut Bakoume et al.
(2013) dan Darlan et al. (2016), cekaman kekeringan
dapat menyebabkan beberapa dampak negatif pada
tanaman kelapa sawit antara lain: laju produksi
pelepah daun menurun, penurunan sex ratio,
penurunan jumlah tandan, penurunan rendemen,
hingga tertundanya panen pertama. Tanaman yang
mengalami cekaman air juga akan mengurangi areal
daun secara drastis untuk mengurangi laju
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transpirasi (Syarovy et al., 2015). Selain itu,
tanaman akan cenderung menambah ketebalan
kutikula daun untuk menghambat kehilangan air
(Palupi dan Dedywiryanto, 2008) dan meningkatkan
kadar prolin (Maryani, 2012; Alizadeh et al., 2011;
Cha-um etal., 2013).

Tanaman juga merespon ketersediaan air di
tanah melalui penyesuaian di sistem perakaran
(Akinci dan Lonsel, 2012). Semakin tinggi
ketersediaan air (dalam hal ini direpresentasikan
melalui kelembaban tanah), maka akan semakin
banyak massa akar yang berada pada zona tersebut
(Carr, 2011; Nazari et al., 2015; Pradiko et al.,
2016a). Kelapa sawit memiliki sistem perakaran
yang terdiri atas akar primer, sekunder, tersier dan
kuartener (Carr 2011). Akar primer keluar dari
pangkal batang dan menyebar secara horizontal
serta tumbuh ke dalam tanah dengan sudut yang
beragam, sampai batas permukaan air tanah. Akar
sekunder, tersier, dan kuarter tumbuh sejajar
dengan permukaan air tanah, bahkan akar tersier
dan kuarter menuju ke lapisan atas atau ke zona
yang banyak mengandung hara (Fauzi et al., 2012).
Sebagian besar sistem perakaran tanaman
ditentukan oleh sifat genetis, namun banyak
penelitian menunjukan bahwa sistem perakaran
tanaman juga dipengaruhi oleh kondisi tanah atau
media tumbuh yang erat kaitannya dengan
ketersediaan hara dan air (Kurniawan et al., 2014).

Penelitian terdahulu sudah cukup banyak
membahas mengenai kebutuhan air bagi tanaman
kelapa sawit dan relasi antara tanaman kelapa sawit
dengan air (Carr, 2011; Nazari et al., 2015; Safitri et
al., 2019). Selain itu, juga sudah cukup banyak
penelitian yang membahas mengenai sistem
perakaran pada berbagai tipe tanah maupun umur
tanaman kelapa sawit (Carr, 2011; Safitri et al.,
2017; Nazari et al., 2015; Ulfa et al., 2018). Namun
demikian, penelitian mengenai profil ketersediaan
air atau kelembaban tanah pada perkebunan kelapa
sawit terutama piringan pohon, sebagai tempat
peletakan pupuk belum banyak dibahas. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui profil kelembaban
tanah secara horizontal pada areal piringan tanaman
kelapa sawit (0-200 cm dari pangkal batang).
Informasi profil kelembaban tanah tersebut
selanjutnya diharapkan dapat digunakan sebagai
dasar peletakan pupuk di piringan pohon dan
langkah kultur teknis lainnya, khususnya dalam
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upaya menjaga kelembaban tanah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan selama kurang lebih 1 bulan
antara 21 Agustus-18 September 2018. Penelitian
dilakukan di Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS)
Medan, Sumatera Utara pada tanaman kelapa sawit
berumur 14 tahun. Jenis tanah lokasi penelitian adalah
Inceptisols dengan topografi datar (kemiringan 0-3%).
Tekstur tanah di lokasi kajian adalah lempung berpasir
dengan fraksi pasir 60%; debu 32% dan liat 8%.

Wilayah kajian memiliki pola curah hujan ekuatorial
dengan rata-rata curah hujan tahunan pada periode
2013-2018 adalah 2.164 mm/tahun. Curah hujan
ekuatorial merupakan curah hujan yang memiliki dua
puncak hujan (Tukidi, 2010; Pradiko et al., 2016b).
Puncak curah hujan umumnya terjadi pada bulan Mei
dan September (Gambar 1.a). Suhu udara rata-rata
berkisar antara 27 C hingga 28°C dengan suhu
maksimum dapat mencapai 38°C dan suhu minimum
sekitar 22°C (Gambar 1.b). Kelembaban udara rata-
rata adalah 80% dengan kondisi kelembaban yang
rendah khususnya pada pertengahan tahun (Juni-
Agustus). Radiasi matahari yang sampai di permukaan
tanah berbanding terbalik dengan pola curah hujan
karena adanya tutupan awan (Gambar 1.d). Adapun
kecepatan angin rata-rata bulanan umumnya cukup
tinggi pada awal-awal tahun (Januari hingga Maret).

Sebagai catatan tambahan, satuan yang
digunakan dalam pengamatan fluktuasi intensitas
radiazsi harian selama kegiatan penelitian adalah
W/m /satuan waktu (152 menit). Nilai intensitas
radiasi matahari (MJ/m ) yang tercantum pada
Gambar 1 merupakan nilai rata-rata akumulasi
intensitas radiasi matahari per bulan dalam kurun
waktu 2013-2018.

Pengamatan kelembaban tanah dilakukan
menggunakan alat Soil Moisture Meter (SMM) MP
306 dengan konsep pengukuran Metode Volumetrik.
Alat ini dipasang pada dua tanaman kelapa sawit,
pada setiap pohon ditanamkan empat alat SMM
dengan jarak 50 cm, 100 cm, 150 cm, dan 200 cm
dari pangkal batang. Kelembaban tanah yang diukur
dalam penelitian ini adalah kelembaban tanah pada
kedalaman olah (0-20 cm). Skema pemasangan alat
SMM pada piringan tanaman kelapa sawit
diilustrasikan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Curah hujan bulanan (a) Suhu udara rata-rata, maksimum dan minimum (b) Kelembaban udara (c)
Intensitas radiasi matahari (d) Kecepatan angin rata-rata (e) kurun waktu 2013-2018

Pada penelitian ini dilakukan juga pengamatan
sifat fisika tanah pada masing-masing radius.
Variabel sifat fisika tanah yang diamati dalam
penelitiar; ini adalah bobot isi/bulk density
(gram/cm ), porositas (%), dan permeabilitas
(cm/jam). Pengambilan sampel tanah dilakukan
secara undisturb menggunakan ring sample standar.
Sementara itu, analisis sifat fisika tanah dilakukan di
Laboratorium Fisika Tanah-PPKS.

Data curah hujan dan unsur iklim lainnya diperoleh
dari AWS Davis Vantage Pro-Il Plus. Interval waktu
pengukuran yang digunakan baik dalam SMM maupun
AWS adalah 15 menit. Data hasil pengukuran
kelembaban tanah dibandingkan dengan data kondisi
cuaca (khususnya curah hujan). Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan menganalisis pola keterkaitan antara
kelembaban tanah pada beberapa radius dari pangkal
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pohon tanaman kelapa sawit dan curah hujan. Untuk
mempermudah proses analisis, data kelembaban
tanah dan curah hujan ditampilkan per 10 hari.

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara akumulasi curah hujan pada setiap
kejadian hujan dengan fluktuasi kelembaban tanah.
Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui
zona piringan pohon yang paling dipengaruhi curah
hujan. Analisis korelasi menggunakan Metode

Pearson dengan persamaan sebagai berikut:

Keterangan : yi = kelembaban tanah pada waktu ke-i;
xi = akumulasi curah hujan pada waktu ke-i; n = jumlah
data. X = rata-rata akumulasi curah hujan; y = rata-
rata kelembaban tanah

Gambar 2. Skema pemasangan alat pengukur kelembaban tanah pada piringan pohon sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat fisika tanah pada piringan kelapa sawit

Hasil 3'pengamatan bobot isi atau bulk density
(gram/cm ) menunjukkan bahwa tanah yang paling
dekat dengan pangkal pohon memiliki tingkat
kepadatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
bidang tanah dengan radius yang lebih jauh dari
pangkal pohon. Berbanding terbalik dengan bobot isi,
porositas tanah (%) yang lebih tinggi terdapat pada
bidang tanah yang terjauh dari pangkal pohon.
Sementara itu, laju permabilitas tanah (cm/jam)
memiliki pola yang sama dengan nilai porositas tanah,
yaitu cenderung meningkat dengan semakin
bertambahkan radius dari pangkal pohon (Gambar 3).

Hasil analisis sifat fisika tanah di atas sesuai
dengan hasil penelitian Yahyaet al. (2010) dan
Pradiko et al. (2016a) yang menyatakan bahwa nilai
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porositas dan permeabilitas tanah berbanding terbalik
dengan kepadatan tanah. Semakin tinggi porositas
dan laju permeabilitas tanah, maka akan semakin
mudah massa air mengalir di dalam tanah. Meskipun
secara umum laju permeabilitas tanah pada areal
kajian berada pada level Lambat (0,125 — 0,5 cm/jam)
hingga Agak Lambat (0,5 — 2,0 cm/jam), laju
permeabilitas yang relatif lebih tinggi terjadi pada
radius 150 dan 200 cm dari pangkal pohon.

Hubungan unsur iklim (curah hujan dan intensitas
radiasi matahari) dengan kelembaban tanah pada
beberapazona dalam piringan pohon

Berdasarkan seri data yang tersaji pada Gambar
4 dapat diketahui bahwa kejadian hujan secara
langsung dapat menyebabkan kenaikan
kelembaban tanah. Kejadian hujan pada tanggal 22
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Gambar 3. Nilai bulk density (a) porositas (b) dan permeabilitas (c) bidang tanah pada radius 50, 100, 150 dan 200

cm dari pangkal pohon

Agustus mampu meningkatkan kelembaban tanah
pada semua zona / radius dari pangkal batang.
Selain tanggal tersebut, kejadian hujan pada tanggal
25, 29 Agustus, serta 3, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 15, dan
17 September 2018 juga mampu menaikan
kelembaban tanah.

Tinggi rendahnya kelembaban tanah pada suatu
lanskap sangat dipengaruhi oleh masuknya air yang
berasal dari hujan ataupun drainase buatan ke
dalam profil tanah. Karyati (2018) menambahkan,
faktor-faktor yang menentukan kelembaban tanah
adalah jenis tanah, dan laju evapotranspirasi. Laju
evapotranspirasi sangat berkaitan erat dengan
radiasi matahari (Sigalingging et al.,, 2018). Oleh
karena itu, pada Gambar 4 juga dapat dilihat bahwa
tanpa ada tambahan input air dari curah hujan, maka

kelembaban tanah pada semua zona dalam piringan
pohon akan cenderung menurun.

Jika dilihat lebih detail, penurunan kelembaban
tanah akan sangat terlihat saat intensitas radiasi
cukup tinggi dan curah hujan rendah atau bahkan
tidak terjadi hujan. Sebagai contoh, penurunan
kelembaban tanah khususnya pada radius 50 cm
dan 100 cm dari pangkal pohon pada tanggal 23
Agustus hingga 3 September 2018. Setelah tanggal
3 September 2018, kelembaban tanah kembali
meningkat karena telah terjadi hujan dengan nilai
akumulasi hujan yang cukup tinggi. Dengan kata
lain, kelembaban tanah akan cenderung stabil dan
atau meningkat jika presipitasi (curah hujan) sama
dan atau lebih tinggi dibandingkan laju
evapotranspirasi. Selanjutnya berdasarkan hasil

43



ﬁ Iput Pradiko, Rana Farrasati, Suroso Rahutomo, Eko Noviandy Ginting, D. A. A. Candra, Y. A. Krissetya, dan Y. S. Mahendra

44



Pengaruh iklim terhadap dinamika kelembaban tanah di piringan pohon tanaman kelapa sawit ﬁ

Gambar 4. Hasil pengamatan kelembaban tanah dan intensitas radiasi matahari

analisis korelasi antara akumulasi curah hujan dan
kelembaban tanah pada berbagai kejadian hujan
selama penelitian, diketahui bahwa curah hujan
berkorelasi positif dengan peningkatan kelembaban
tanah (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa curah hujan

berhubungan linier dengan peningkatan
kelembaban tanah (Harahap dan Edwin, 2018).

Berdasarkan Tabel 1 juga dapat diketahui bahwa
kejadian hujan paling berpengaruh terhadap
kelembaban tanah pada radius 150 cm dari pangkal
pohon. Korelasi antara curah hujan dan kelembaban

Tabel 1. Nilai korelasi (r) curah hujan dan kelembaban tanah pada berbagai kejadian hujan

Akumulasi CH Nilai Korelasi CH dan Kelembaban Tanah (r)
Kejadian Hujan

(mm) 50 cm 100 cm 150 cm 200 cm
22/08/2018 (19:45 - 20:30) 10 0.890 0.913 0.998 0.976
25/08/2018 (18:15 - 19:00) 4 - 0.821 0.843 0.963 0.966
29/08/2018 (17:15 - 17:45) 5 0.318 0.987 0.841 0.789
01/09/2018 (03:15 - 04:45) 4 0.865 0.865 0.956 0.982
03/09/2018 (19:00 - 21:15) 56 0.981 0.964 0.975 0.964
06/09/2018 (00:15 - 02:45) 5 0.928 0.810 0.612 0.842
06/09/2018 (10:00 - 10:45) 1 0.987 1.000 0.957 0.985
07/09/2018 (22:00 - 23:00) 5 0.713 0.924 0.931 0.879
09/09/2018 (14:15 - 16:15) 50 0.962 0.955 0.823 0.890
10/09/2018 (17:15 - 20:45) 27 0.880 0.978 0.927 0.983
11/09/2018 (06:00 - 08:45) 22 0.399 0.984 0.987 0.958
12/09/2018 (19:30 - 21:00) 7 0.956 0.970 0.945 0.984
13/09/2018 (16:45 - 17:30) 22 0.953 0.951 0.861 0.991
15/09/2018 & 16/09/2018

48 0.946 0.835 0.889 0.910
(18:00 - 00:45)

17/09/2018 (22:00 - 22:30) 23 0.995 0.970 0.986 0.994
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tanah terbesar kedua adalah korelasi curah hujan
dengan kelembaban tanah pada radius 200 cm. Oleh
karena itu, dapat secara ringkas disimpulkan bahwa
bidang tanah yang berada pada jarak 150 — 200 cm
dari pangkal tanaman kelapa sawit lebih dipengaruhi
oleh kejadian hujan. Sebaliknya, pengaruh curah
hujan terhadap kelembaban tanah pada radius 50 cm
dan 100 cm dari batang tidak sebesar pengaruh curah
hujan terhadap kelembaban tanah pada radius 150 cm
dan 200 cm dari batang.

Hal tersebut disebabkan oleh terhalangnya air
hujan oleh kanopi tanaman kelapa sawit sehingga air
hujan tidak langsung jatuh ke tanah namun tertahan
oleh kanopi tanaman dan mengalir lewat ketiak daun
dan batang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa intersepsi hujan
oleh tanaman kelapa sawit tidak hanya dilakukan oleh
daun dan cabang saja, namun juga oleh bagian ketiak
daun sepanjang batang (Tarigan et al., 2018). Selain
itu, jika ditinjau dari sifat fisika tanahnya, maka
tingginya korelasi curah hujan dengan kelembaban
tanah pada radius 150 dan 200 cm juga didukung oleh
fakta bahwa porositas dan laju permeabilitas pada
zona tersebut lebih tinggi dibandingkan pada radius 50
dan 100 cm dari pangkal pohon. Kondisi tersebut
menyebabkan curah hujan yang sampai di permukaan
tanah pada radius 150 — 200 cm lebih cepat meresap
ke dalam tanah dan segera terbaca oleh sensor SMM
sebagai penambahan kelembaban tanah.

Pengaruh intersepsi dalam distribusi air hujan ke
permukaan piringan pohon

Intersepsi hujan merupakan suatu rangkaian
proses dari air hujan yang turun tertahan pada
permukaan tanaman seperti pada bagian tajuk dan
batang dan selanjutnya air hujan tersebut diuapkan
kembali ke atmosfer atau diserap oleh tanaman
tersebut. Apabila bagian tanaman telah jenuh air,
maka air hujan akan dialirkan melalui air lolos dan
aliran batang ke permukaan tanah (lkhsan et al.,
2015). Bidang tanah dengan jarak 150-200 cm dari
pangkal pohon tidak begitu terpengaruh intersepsi
karena berada dekat dengan bagian luar kanopi dan
piringan pohon, sehingga air hujan cenderung
langsung jatuh ke permukaan tanah melalui sela-sela
anak daun dan tidak terintersepsi oleh bagian tanaman
lainnya (batang, pelepah, dan ketiak pelepah sisa
penunasan). Rata-rata kelembaban tanah pada radius
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50 cm; 100 cm; 150 cm; dan 200 cm selama penelitian
berturut-turut adalah 28,41%; 33,50%, 36,75% dan
38,26% (Gambar 5).

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, setiap
terjadi hujan pada areal kelapa sawit, terdapat
sebagian air hujan yang tidak langsung mencapai
permukaan tanah untuk meningkatkan ketersediaan
air tanah, kelembaban tanah serta aliran permukaan.
Hal ini karena air hujan tertahan oleh kanopi, pelepah
serta batang tanaman, sehingga air hujan tersimpan di
permukaan tajuk dan turun ke permukaan tanah
melalui sela-sela daun (throughfall) atau mengalir ke
bawah melalui permukaan batang pohon (stemflow)
(Asdak, 2010; Barri, 2010; Pasaribu dan Tarumun,
2012; Ikhsan etal., 2015; Meylis et al., 2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka bidang tanah
pada radius 50 cm dan 100 cm akan lebih dipengaruhi
curah hujan jika terjadi kejadian hujan dengan
intensitas yang lebih besar dan durasi yang lebih lama.
Skema sederhana yang menggambarkan pengaruh
intersepsi curah hujan terhadap kelembaban tanah
piringan pohon pada penelitian ini disajikan pada
Gambar 5.

Gambar 5 juga menunjukkan bahwa komposisi dan
perbedaan luas tajuk dapat mempengaruhi besar
kecilnya curah hujan yang sampai ke permukaan
tanah. Hal ini sesuai dengan penelitian Barri (2010)
dan Safriani et al. (2016) yang menyatakan bahwa
komposisi dan perbedaan luas tajuk tanaman turut
mempengaruhi suhu, kelembaban tanah pada lantai
kebun, serta pola ketersediaan air pada tanaman.
Semakin tua tanaman kelapa sawit, maka akan
semakin tinggi intersepsi air hujan yang terjadi karena
kanopi yang lebih luas.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, tanaman
kelapa sawit berumur >10 tahun memiliki kemampuan
intersepsi hujan yang lebih tinggi dibandingkan
tanaman yang lebih muda karena penutupan kanopi
dan jumlah daun yang lebih banyak (Afandi, 2014;
Kwatrina, 2019). Kejadian intersepsi tersebut yang
menyebabkan air hujan tertahan pada bagian tanaman
dan tidak langsung jatuh ke permukaan tanah
sehingga kelembaban radius 50, dan 100 cm lebih
rendah dari bidang 150-200 cm dari pangkal pohon.
Lebih lanjut lagi, tingkat porositas tanah dan laju
permeabilitas tanah yang lebih tinggi juga semakin
meningkatkan kemampuan bidang tanah pada radius
150-200 cm untuk menyerap air.
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Gambar 5. Sketsa sederhana pengaruh intersepsi curah hujan terhadap kelembaban tanah pada jarak 50 cm, 100

cm, 150 cm, dan 200 cm dari pangkal pohon

Profil kelembaban tanah pada piringan pohon dan
kaitannya dengan aplikasi kultur teknis tanaman
kelapa sawit

Kelembaban tanah akan banyak mempengaruhi
sebaran akar tanaman. Hasil penelitian Nazari
(2015) menyatakan bahwa pertumbuhan akar
dipengaruhi secara langsung dan tidak langsung
oleh kelembaban tanah. Hal tersebut karena
kelembaban tanah berkaitan erat dengan aerasi
tanah, serta sifat hidrotropisme akar yang tumbuh ke
arah air tanah. Selain itu, kelembaban tanah
berperan dalam meluruhkan unsur-unsur hara dari
lapisan atas (permukaan) ke lapisan dalam tanah
(Karamina et al., 2017). Semakin rendah kadar air
tanah (kondisi tidak lembab) maka sebaran akar
pada zona tersebut menjadi semakin sedikit.
Nodichao et al. (2011) menambahkan bahwa soil
moisture extraction efficiency (SMEE) atau efisiensi
ekstraksi kelembaban tanah meningkat seiring
penambahan jarak bidang tanah dengan pangkal
pohon. Hal ini turut meningkatkan daya jelajah akar
seiring peningkatan jarak dengan pangkal pohon.

Perakaran tanaman selain berperan untuk
menyokong tanaman juga berperan dalam
penyerapan dan translokasi hara dan air dari dalam

tanah, serta respirasi tanaman kelapa sawit (Fauzi et
al., 2012; Sutarta et al., 2017). Mekanisme
penyediaan unsur hara dalam tanah dilakukan
melalui tiga mekanisme yaitu aliran massa (mass
flow), difusi, dan intersepsi akar (Lubis dan Agus,
2011). Kondisi tanah yang lembab akan mendorong
pergerakan perakaran aktif yaitu akar tersier dan
kuarter yang umumnya dominan berada pada
lapisan top soil (0-20 cm) (Tinker, 1976; Nazari et al.,
2015).

Dengan informasi profil kelembaban tanah pada
piringan tanaman kelapa sawit yang umumnya lebih
tinggi pada radius 150 dan 200 cm, maka aplikasi
pupuk pada tanaman kelapa sawit sebaiknya
diarahkan pada radius tersebut. Hal ini telah sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu dan pengamatan
di lapangan mengenai lokasi peletakan pupuk.
Metode peletakan pupuk yang umum diterapkan di
perkebunan kelapa sawit ialah metode pocket
(benam) dan broadcast (sebar) di dalam areal
piringan pohon. Metode pocket dilakukan dengan
cara membuat lubang pada piringan pohon sedalam
>20 cm. Sementara, metode sebar atau tabur
dilakukan dengan menebarkan pupuk pada piringan
pohon dengan radius 150 cm dari titik tanam (Sutarta

47



ﬁ Iput Pradiko, Rana Farrasati, Suroso Rahutomo, Eko Noviandy Ginting, D. A. A. Candra, Y. A. Krissetya, dan Y. S. Mahendra

etal., 2017). Sun et al. (2011) menambahkan bahwa
pemupukan dalam kondisi air yang baik (kadar air
dan kelembaban tanah cukup) akan mengurangi
stress nutrisi, sebaliknya jika pemupukan dilakukan
pada kondisi stress air maka akan memperburuk
cekaman kekeringan. Lebih lanjut, efektivitas dan
efisiensi pemupukan akan lebih meningkat apabila
pemberian pupuk diaplikasikan secara tepat sasaran
yaitu pada daerah dengan banyak perakaran aktif
dengan kelembaban air yang cukup (Darmosarkoro et
al., 2007; Putri, 2015).

Selain kaitannya dengan pemupukan, informasi
sifat fisika tanah serta khususnya profil kelembaban
tanah di piringan tanaman kelapa sawit juga dapat
dijadikan acuan awal dalam pengelolaan “lantai
kebun” perkebunan kelapa sawit. Kelembaban tanah
pada lantai kebun harus dijaga agar dapat
memberikan daya dukung yang optimal bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa
sawit pada saat musim kering serta mengurangi laju
degradasi tanah pada musim penghujan akibat
adanya erosi (Xiang et al., 2012).

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk
menjaga kelembaban tanah antara lain melalui
pembuatan bangunan konservasi tanah dan air
seperti guludan ataupun rorak (Murtilaksono, 2011;
Satriawan et al., 2017), penambahan bahan organik
khususnya tandan kosong maupun pelepah
(Freidrich, 2011; Moradi et al., 2014), maupun
manajemen vegetasi penutup tanah/cover crop
(Lubis 2008; Satriawan et al., 2017). Kheong et al.
(2010), Putri (2015), dan Nazari et al. (2015) turut
menyatakan bahwa rumpukan pelepah, aplikasi
bahan organik (tandan kosong), serta pembuatan
lubang biopori yang diisi bahan organik di sekitar
piringan pohon selain mampu meningkatkan
kelembaban tanah dan kemampuannya dalam
mengikat air, juga meningkatkan sebaran serta
menambah biomassa dari akar aktif yang berguna
untuk efektivitas serapan hara tanaman. Dalam
kaitannya dengan manajemen vegetasi penutup
tanah, langkah teknis lain yang dapat dilakukan adalah
pengendalian gulma tidak secara blanket/babat habis
tetapi secara selektif (Pradiko et al., 2014). Rumput-
rumput lunak serta pakis lunak seperti Nephrolepsis
biserata dapat dikendalikan sebagai vegetasi penutup
tanah khususnya pada gawangan mati maupun bidang
tanah antar tanaman dalam satu baris.
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KESIMPULAN

Kelembaban tanah di piringan pohon dipengaruhi
oleh curah hujan dan laju evapotranspirasi. Zona
dengan radius 150 cm dan 200 cm dari batang
memiliki korelasi dengan curah hujan yang lebih
tinggi dibandingkan zona dengan radius 50 cm dan
100 cm. Kelembaban tanah tertinggi pada lapisan
olah (0-20 cm) di piringan tanaman kelapa sawit
terdapat pada jarak 150 cm hingga 200 cm dari
pangkal pohon. Zona piringan pohon dengan jarak
150 cm hingga 200 cm dari pangkal pohon umumnya
juga terdapat akar-akar aktif (feeding roots)
sehingga aplikasi pemupukan sebaiknya dilakukan
pada zona tersebut. Tidak kalah penting, perlu
dilakukan upaya untuk menjaga kelembaban tanah
melalui pembuatan rorak dan guludan, aplikasi
bahan organik, maupun manajemen vegetasi
penutup tanah khususnya pada gawangan mati dan
area diantara baris tanaman.
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